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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan dokumen tertulis yang menyajikan informasi tentang
kondisi keuangan suatu organisasi atau lembaga selama periode tertentu, yang digunakan
untuk menggambarkan kinerja organisasi tersebut (Chairina et al. 2019). Laporan keuangan
juga merupakan bentuk pertanggungjawaban pemerintah daerah atas pengelolaan anggaran
yang digunakan dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan pemerintah daerah
menyajikan informasi yang relevan tentang posisi keuangan serta seluruh transaksi yang
dilakukan selama satu periode pelaporan (Imawan et al. 2019). Setiap tahun laporan tersebut
diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) untuk memberikan opini mengenai
kewajaran laporan keuangan dengan menilai kesesuaianya dengan SAP. Sesuai Undang-
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Undang Nomor 15 Tahun 2004, BPK melakukan pemeriksaan dan memberikan opini atas
(LKPD, yang mencakup empat jenis opini: WTP, WDP, TW, dan TMP.

Sistem informasi akuntansi (SIA) menjadi salah satu determinan penting dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan. SIA merupakan bagian dari sistem informasi dan
teknologi yang dirancang untuk mengelola dan mengendalikan aspek keuangan dan ekonomi
perusahaan (Grande et al. 2011). SIA memegang peranan penting dalam mendukung fungsi
organisasi, termasuk perencanaan, pengendalian, analisis, pengambilan keputusan, dan
pelaporan keuangan. Oleh karena itu, sistem informasi dapat dikatakan bahwa sangat
membantu kinerja keuangan, serta kinerja manajemen, yang pada akhirnya menunjukan
kinerja organisasi secara keseluruhan.

Sistem Pengendalian Internal (SPI) yang baik dapat meningkatkan akurasi dan
keandalan laporan keuangan Menurut COSO (sebagaimana dikutip oleh Susanto, 2013), SPI
adalah proses yang melibatkan dewan direksi, manajemen, dan karyawan untuk mencapai
tujuan organisasi melalui efisiensi operasional, laporan keuangan yang andal, dan ketaatan
terhadap peraturan. Menurut Agoes (2016), SPI adalah suatu proses yang melibatkan dewan
komisaris, manajemen, dan personel lainnya untuk mencapai tiga tujuan utama, yaitu
keandalan laporan keuangan, efisiensi operasional, dan kepatuhan terhadap peraturan.

Sumber daya manusia yang kompeten juga berperan penting dalam meningkatkan
kualitas laporan keuangan Hal ini mencakup kemampuan seseorang atau organisasi untuk
melaksanakan tugas dan kewenangan dengan efektif dan efisien. Kompetensi sumber daya
manusia diperlukan untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan berkualitas
dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat. Integritas keuangan
tergantung pada kompetensi sumber daya manusia untuk mengelola laporan keuangan
(Sumaryati 2020). Pembuatan laporan keuangan memerlukan sumber daya manusia yang
mahir dalam pelaksanaan akuntansi (Sundari & Rahayu 2019). Sumber daya manusia yang
mabhir juga dapat menganalisis dan menginterpretasikan laporan keuangan untuk membantu
organisasi atau perusahaan membuat keputusan yang lebih baik. Menurut Yusrawati (2015),
Keterbatasan pegawai dan kurangnya latar belakang pendidikan akuntansi dapat
menyebabkan kurangnya pemahaman aparatur SKPD dalam mengelola keuangan daerah
secara efektif.

Berdasarakan Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester (IHPS) 1 Tahun 2024 yang
disampaikan kepada DPR pada tanggal 22 Oktober 2024, BPK melakukan pemeriksaan yang
mencakup pemeriksaan keuangan, kinerja, dan pemeriksaan dengan tujuan tertentu. Hasil
pemeriksaan tersebut mengindikasikan masih adanya kerugian negara akibat kelemahan
dalam sistem pengelolaan keuangan. Selain itu, ditemukan beberapa permasalahan, termasuk
kelemahan SPI dan ketidakpatuhan terhadap peraturan yang berlaku, dengan pokok temuan
antara lain: pada tahun 2022 kebijakan akuntansi pemerintah kota Payakumbuh belum
dimutakhirkan, kelebihan pembayaran atas honorarium penanggungjawab pengelola
keuangan dan tim pelaksana kegiatan sebesar Rp403.097.200,00, dan penatausahaan aset
tetap belum tertib. Selain itu pada tahun 2023 pengelolaan hak sewa pertokoan atas retribusi
pengambilan hak sewa tidak tertib, pembayaran honorarium tim pelaksana kegiataan tidak
sesuai ketentuan, dan penatausaha aset tetap pada pemerintah kota Payakumbuh belum tertib.
(LHP-LKPD Kota Payakumbuh, 2022 dan 2023) (sumber:payakumbuh.go.id/opini-bpk/).

Berdasarkan fenomena diatas terlihat masih banyaknya permasalahan dalam
pelaporan dan pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah Kota Payakumbuh,
fenomena ini mengindikasikan bahwa laporan keuangan yang disusun oleh pemerintahan
Kota Payakumbuh belum terpenuhi semua persyaratan informasi yang diperlukan. Kualitas
pelaporan keuangan daerah dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk sistem informasi
akuntansi.
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Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, masih terdapat
ketidakkonsistenan hasil penelitian (research gap) yang ditemukan dalam beberapa studi
terdahulu. Sri Ayem (2023) menemukan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan Joppie (2021) menemukan
sebaliknya. Hasil penelitian Irzal Tawaqgal (2017) dan Nurillah (2014) menunjukkan bahwa
sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
daerah, namun hasil ini berbeda dengan temuan Octarinda (2016). Hasil penelitian Lilis
Setyowati (2016) dan Asysyihatul Latifah (2017) menunjukkan hasil yang berbeda terkait
pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan

Dengan mempertimbangkan latar belakang permasalahan dan hasil penelitian
sebelumnya yang tidak konsisten, penelitian ini akan menganalisis “Pengaruh Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal, dan Kompetensi Sumber Daya
Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Kota Payakumbuh”

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS
Teori Stewardship

Menurut Donaldson dan Davis (1989), teori stewardship menjelaskan bahwa manusia
pada dasarnya memiliki sifat yang bertanggung jawab, dapat dipercaya, dan memiliki
komitmen tinggi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dalam konteks organisasi sektor
publik, seperti Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kota Payakumbuh, pemerintah daerah
bertindak sebagai steward yang bertugas mengelola sumber daya publik demi kepentingan
masyarakat sebagai principal.

Teori ini relevan untuk menjelaskan bagaimana pemerintah daerah melalui peran
steward menjalankan fungsi-fungsi penting seperti penerapan sistem informasi akuntansi
(SIA), pelaksanaan sistem pengendalian internal (SPI), serta peningkatan kompetensi sumber
daya manusia (SDM) guna menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Dalam hal ini,
teori stewardship menjadi dasar bahwa manajemen sektor publik akan berupaya semaksimal
mungkin untuk melaksanakan tugasnya secara optimal, bukan semata-mata karena
pengawasan eksternal, tetapi karena komitmen intrinsik terhadap tanggung jawabnya.

Dengan kata lain, ketika pemerintah sebagai steward menjalankan sistem informasi
akuntansi dengan baik, menerapkan pengendalian internal yang memadai, dan memiliki SDM
yang kompeten, maka hal tersebut mencerminkan perwujudan nilai-nilai stewardship. Hal ini
berdampak pada meningkatnya kualitas laporan keuangan yang dihasilkan, karena
mencerminkan proses pelaporan yang andal, transparan, dan akuntabel sesuai dengan harapan
publik.

Kualitas Laporan Keuangan

Tjiptono (2015) menyatakan, kualitas laporan keuangan merupakan suatu kondisi
dinamis yang berkaitan dengan produk, jasa, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau
bahkan melampaui standar yang ditetapkan. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), kualitas laporan keuangan ditentukan
oleh karakteristik kualitatif utama, yaitu: relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat
dipahami. Relevansi berarti laporan memberikan informasi yang berguna untuk pengambilan
keputusan; andal berarti informasi bebas dari kesalahan material dan bias; dapat
dibandingkan berarti informasi dapat digunakan untuk membandingkan antar periode dan
antar entitas; sedangkan dapat dipahami berarti informasi disajikan secara jelas dan logis
(Komite Standar Akuntansi Pemerintahan, 2015). Dengan memenuhi keempat karakteristik
ini, laporan keuangan pemerintah dapat dianggap berkualitas karena mampu menyajikan
informasi yang bermanfaat, terpercaya, dan mudah diakses oleh pengguna laporan
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Sistem Informasi Akuntansi

SIA adalah sistem organisasi yang berfungsi untuk mengumpulkan, mengolah, dan
menyajikan informasi keuangan yang akurat dan bermanfaat bagi pengguna internal dan
eksternal. Lestari (2020) mengatakan SIA juga dapat didefinisikan rangkaian aktivitas dalam
suatu organisasi yang bertugas menyediakan informasi keuangan serta informasi yang
dihasilkan dari data transaksi, dengan tujuan mendukung pelaporan internal maupun eksternal
perusahaan, sedangkan (Romney et al. 2018) menjelaskan Sistem Informasi Akuntansi
berfungsi untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data keuangan
menjadi informasi yang berguna bagi pembuat keputusan. Sistem Informasi Akuntansi
mencakup berbagai elemen, seperti sumber daya manusia, prosedur, data, perangkat lunak,
infrastruktur TI, kontrol internal, dan sistem keamanan.

Sistem Pengendalian Internal

Sesuai PP No. 60/2008 tentang SPI Pemerintah, dijelaskan yakni sistem pengendalian
internal adalah proses terintegrasi yang berkelanjutan dalam setiap tindakan dan kegiatan
organisasi, yang dijalankan oleh pimpinan dan pegawai untuk mencapai tujuan organisasi
dengan keyakinan yang memadai. Tujuan tersebut meliputi efektivitas dan efisiensi
operasional, keandalan pelaporan keuangan, perlindungan aset negara, serta kepatuhan
terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan. Sistem Pengendalian Internal Pemerintah
(SPIP) diterapkan secara menyeluruh di lingkungan pemerintah pusat maupun daerah.
(Mahmudi 2011) mengatakan, sistem pengendalian internal adalah mekanisme yang
digunakan oleh manajemen untuk memastikan bahwa organisasi mencapai tujuannya dengan
menjalankan kegiatan yang efektif dan efisien, serta memastikan keandalan pelaporan
keuangan dan ketaatan terhadap peraturan.

Kompetensi Sumber Daya Manusia

Kompetensi SDM merujuk pada kemampuan individu dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang dibebankan kepadanya, yang diperoleh melalui pelatihan serta
pengalaman yang relevan. Thsanti (2014) mengatakan, kompetensi SDM adalah kemampuan
individu dalam organisasi untuk menjalankan tugas dan kewajibannya dengan efektif dan
efisien guna mencapai tujuan. Kompetensi sumber daya manusia yang baik akan memberikan
kinerja yang baik dalam pekerjaan yang diberikan, potensi sumber daya manusia sangat
mempengaruhi upaya organisasi untuk mencapai tujuannya.

Pengembangan Hipotesis
Hubungan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Selaras atas teori Stewardship, SIA bukan hanya berfungsi untuk melakukan operasi
tertentu atas semua sumber daya, tetapi juga untuk memastikan bahwa pengelola bertindak
demi kepentingan pemangku kepentingan. Studi yang dilakukan oleh Sonia (2016), Tawaqal
& Suparno (2017), dan Ridzal, Sujana, & Malik (2022) membuktikan bahwa SIA memiliki
dampak signifikan pada kualitas laporan keuangan. Dengan implementasi sistem informasi
akuntansi yang efektif, pemerintah daerah dapat meningkatkan kualitas laporan keuangannya
yang lebih akurat serta komprehensif, sehingga meningkatkan kualitas laporan keuangan,
yang pada akhirnya berdampak pada perolehan opini WTP dari Badan Pemeriksa Keuangan.
Oleh karena itu hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
H1: Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.
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Hubungan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Selaras dengan teori Stewardship, pengelola yang bertanggung jawab akan
menerapkan sistem pengendalian internal yang baik untuk memastikan bahwa sumber daya
dikelola dengan bijaksana dan laporan keuangan yang dihasilkan dapat diandalkan. Penelitian
Aziyah & Yanto (2022) dan beberapa studi lainnya menunjukkan bahwa SPI memiliki peran
krusial dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. Sistem pengendalian internal yang
efektif dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan, yang berdampak pada perolehan opini
yang baik dari BPK. Berdasarkan uraian ini, dapat diajukan hipotesis:
H2: Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Hubungan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Selaras dengan teori Stewardship, pengelola yang memiliki kompetensi yang
memadai akan lebih mampu mengelola sumber daya dan informasi dengan baik, sehingga
dapat menghasilkan laporan keuangan yang dapat diandalkan. Dalam penelitiannya,Penelitian
Gasperz (2019) serta Sumaryati, Novitasari, & Machmudah (2020) menunjukkan bahwa
kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Ketika
kompetensi SDM berada pada tingkat yang tinggi, proses penyusunan laporan keuangan akan
berjalan lebih efisien, menghasilkan laporan yang berkualitas tinggi. Berdasarkan penjelasan
ini, maka hipotesis berikut dapat dibuat:
H3: Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan.

Kerangka Konseptual

Sistem Informasi Akuntansi

(XI)

Sistem Pengendalian Internal

(X2)

Kualitas Laporan Keuangan
—>
(Y)

N
Kompetensi Sumber Daya
Manusia (X3)

Gambar 1 Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada metode kuantitatif, Sugiyono (2018) menyatakan bahwa
metode kuantitatif, berasal dari filosofi positivisme, dirancang untuk memberikan penjelasan
dan juga menguji hipotesis yang diusulkan peneliti. Dalam penelitian ini populasinya adalah
semua pegawai yang menjalankan fungsi akuntansi dilingkungan Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) Kota Payakumbuh dimana terdiri dari 31 Organisasi Perangkat Daerah.
Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dimana metode ini
digunakan karena informasi yang dibutuhkan diperoleh dari sumber yang dipilih secara
sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditentukan peneliti. Berdasarkan 31 OPD diatas,
diambil 2 responden per masing-masing OPD yang menjalankan fungsi akuntansi yaitu
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Pejabat Penata usahaan Keuangan Organisasi perangkat Daerah (PKK-OPD) sebagai
penyusunan laporan keuangan OPD, serta Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD)
sebagai penyusun laporan keuangan Pemerintah Daerah (Ayola, 2024). Sehingga dalam
penelitian ini melibatkan 62 sampel dari seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota
Payakumbubh.

Penelitian mengunakan data primer. Metode pengumpulan data menggunakan
pendekatan survei melalui penyebaran kuesioner secara langsung pada 62 responden di OPD
Pemerintah Kota Payakumbuh. Namun terdapat 3 kuesioner yang tidak dikembalikan,
sehingga kuesioner yang dapat diolah sebanyak 59 kuesioner. Metode analisis data yang
digunaan adalah analisis regresi linear berganda. Penelitian ini menggunakan beberapa tahap
pengujian, yaitu uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji
hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Untuk
melihat validitas suatu kuesioner digunakan nilai korelasi yang dapat diukur memiliki nilai
Sig. (2-tailed) < 0,05 dan rhitung > rtabel. Sampel yang digunakan sebagai validator (n)
sebesar 30 orang. Sehingga rtabel yang digunakan sebagai perbandingan sebesar 0,361. Tabel
berikut menunjukkan hasil uji validitas yaitu pada variabel kualitas laporan keuangan, SIA,
SPI serta kompetensi SDM.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Instrument
No Butir r hitung r tabel Keterangan
Pertanyaan
X1.1 0,589 0,361 Valid
X1.2 0,606 0,361 Valid
X1.3 0,642 0,361 Valid
X1.4 0,716 0,361 Valid
X1.5 0,742 0,361 Valid
X1.6 0,571 0,361 Valid
X1.7 0,663 0,361 Valid
X1.8 0,725 0,361 Valid
X2.1 0,909 0,361 Valid
X2.2 0,886 0,361 Valid
X2.3 0,745 0,361 Valid
X2.4 0,858 0,361 Valid
X2.5 0,882 0,361 Valid
X2.6 0,874 0,361 Valid
X2.7 0,852 0,361 Valid
X2.8 0,852 0,361 Valid
X3.1 0,564 0,361 Valid
X3.2 0,565 0,361 Valid
X33 0,595 0,361 Valid
X34 0,693 0,361 Valid
X3.5 0,440 0,361 Valid
X3.6 0,707 0,361 Valid
X3.7 0,459 0,361 Valid
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X3.8 0,761 0,361 Valid
Y.l 0,553 0,361 Valid
Y.2 0,418 0,361 Valid
Y3 0,438 0,361 Valid
Y4 0,644 0,361 Valid
Y.5 0,541 0,361 Valid
Y.6 0,426 0,361 Valid
Y.7 0,383 0,361 Valid
Y.8 0,467 0,361 Valid
Y.9 0,705 0,361 Valid

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai Sig.(2-tailed) untuk instrumen SIA, SPI,
kompetensi SDM, dan kualitas laporan keuangan seluruh butir pernyataan < 0,05 dan nilai
rhitung dari seluruh butir pernyataan lebih besar dari 0,361(rtabel). Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa semua item variabel X1, X2, X3, dan Y adalah valid.

Uji Realibitas

Uji Reliabilitas variabel dapat ditentukan dengan statistics cronbach alpha (o).
Apabila nilai cronbach alpha suatu variabel melebihi 0,60 atau cronbach alpha > 0.60,
variable tersebut dianggap reliabel dan menunjukkan bahwa hasil jawaban dari responden
konsisten sesuai dengan pendapat riil responden. . Tabel berikut menunjukkan hasil uji

reliabilitas yang diperoleh.

Tabel 2
Hasil Uji Realibitas
Variabel Jumlah Item | Cronbach’s | Keterangan
Pernyataan Alpha
Sistem Informasi Akuntansi (X1) 8 0,812 Reliabel
Sistem Pengendalian Internal (X2) 8 0,950 Reliabel
Kompetensi Sumber Daya Manusia (X3) 8 0,749 Reliabel
Kualitas Laporan Keuangan (Y) 9 0,619 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2025
Dari tabel 2, tiap variabel menyatakan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.
Sehingga setiap variabel dikatakan reliable maka layak dijadikan sebagai alat ukur.

Uji Normalitas

Tabel 3

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N
Normal Parameters@°

Most Extreme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

59
,0000000
,58152186
,087

,087

-,077

,087
,200°4

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2025
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Dari tabel 3, didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yakni 0,200. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa nilai signifikansi yaitu 0,200 >0,05. Sehingga bisa dijelaskan bahwa
data yang dipakai pada penelitian ini sudah terdistribusikan secara normal maka bisa
digunakan unttuk penelitian lebih lanjut.

Uji Multikolonieritas
Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 30,907 1,203 25,697 ,000
X1 ,066 ,027 274 2,466 ,017 ,788 1,268
X2 ,072 ,026 ,320 2,799 ,007 , 748 1,337
X3 ,104 ,035 ,311 2,933 ,005 ,869 1,150

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai tolerance variable independen seluruhnya di atas
0,1 dan nilai VIF di bawah 10, maka tidak ada indikasi multikolinearitas pada penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,246 ,642 ,383 ,703
X1 ,007 ,014 ,078 ,523 ,603
X2 ,010 ,014 ,(114 , 741 ,462
X3 -,012 ,019 -,090 -,631 ,531

a. Dependent Variable: ABSRES
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2025
Dari tabel 5 di atas, nilai sig dari seluruh variabel independen > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang dipergunakan dalam penelitian tidak menunjukan
gejala heterokedastisitas, dan penelitian tersebut layak untuk dilakukan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 30,907 1,203 25,697 ,000
X1 ,066 ,027 274 2,466 ,017 ,788 1,268
X2 ,072 ,026 ,320 2,799 ,007 ,748 1,337
X3 ,104 ,035 ,311 2,933 ,005 ,869 1,150

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2025
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh nilai konstanta sebesar
30,907. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel Sistem Informasi Akuntansi, Sistem
Pengendalian Internal, dan Kompetensi Sumber Daya Manusia bernilai nol atau tidak
mengalami perubahan, maka kualitas laporan keuangan diperkirakan berada pada angka
30,907. Koefisien regresi untuk variabel Sistem Informasi Akuntansi (Xi) sebesar 0,066
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel ini akan meningkatkan
kualitas laporan keuangan sebesar 0,066. Selanjutnya, variabel Sistem Pengendalian Internal
(X2) memiliki koefisien positif sebesar 0,072, yang mengindikasikan bahwa peningkatan satu
satuan pada variabel ini akan meningkatkan kualitas laporan keuangan sebesar 0,072. Adapun
variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (Xs) juga menunjukkan koefisien positif sebesar
0,104, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada kompetensi SDM akan
meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah sebesar 0,104. Temuan ini memperlihatkan
bahwa ketiga variabel independen berkontribusi positif dalam memengaruhi kualitas laporan
keuangan di lingkungan pemerintah daerah.

Uji t
Tabel 7
Hasil Uji

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 30,907 1,203 25,697 ,000

X1 ,066 ,027 274 2,466 ,017 ,788 1,268
X2 ,072 ,026 ,320 2,799 ,007 ,748 1,337
X3 ,104 ,035 ,311 2,933 ,005 ,869 1,150

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2025

Semua hipotesis (H1, H2, dan H3) diterima, mengindikasikan bahwa ke tiga variabel
X memiliki dampak signifikan pada kualitas laporan keuangan daerah.

Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6812 464 435 ,597
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2025

Tabel 8 menunjukkan bahwa untuk seluruh variable independen mampu
memengaruhi variable dependen sebesar 0,435, atau 43,5%. Sementara 56,5% disebabkan
oleh komponen lainnya yang tidak dibahas didalam kajian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan, karena nilai sig 0,017 dan t hitung 2,466 > t tabel 2,004. Dalam kajian ini, sistem
informasi akuntansi terbukti memiliki dampak yang signifikan pada kualitas laporan
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keuangan pada organisasi perangkat daerah di Kota Payakumbubh.. Hal ini diperkuat oleh data
yang memperlihat bahwa rata-rata responden menilai variabel X1 berada pada kategori
sangat baik. Para responden sepakat bahwa sistem informasi akuntansi memegang peranan
penting dalam pelaporan keuangan serta bertanggung jawab terhadap aspek manajerial dan
pengawasan dalam konteks kualitas laporan keuangan daerah di pemerintahan Kota
Payakumbubh terlihat dari tingkat pencatatan, pengikhtisaran, dan pelaporan yang dilakukan
selama proses penyusunan laporan keuangan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Stedwardship dimana menduga PPK-OPD
yang bertanggung jawab akan menerapkan sistem informasi akuntansi dengan baik guna
meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah. Pengelolaan keuangan daerah, termasuk
sistem akuntansi pemerintahan, diatur oleh Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77
Tahun 2020 dan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019.Tujuan dari sistem akuntansi
daerah untuk mengoptimalkan akuntabilitas serta kredibilitas keuangan pemerintah dengan
membuat serta mengembangkan standar akuntansi pemerintahan. Sistem akuntansi yang tidak
berfungsi dengan baik menghasilkan pelaporan keuangan yang tidak dapat diandalkan serta
tidak relevan bagi pengambilan keputusan.

Temuan dalam penelitian ini konsisten dengan hasil studi Dasmaran et al. (2018) yang
mengungkapan penerapan sistem akuntansi yang berkualitas memiliki dampak positif pada
kualitas laporan keuangan daerah. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Budi et al. (2020) dan
Launtu (2021).

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Sistem pengendalian internal memiliki dampak signifikan pada kualitas laporan
keuangan, dibuktikan dengan nilai sig 0,007 dan t hitung 2,799 > t tabel 2,004. Pada kajian
ini SPI berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan organisasi perangkat
daerah Kota Payakumbuh. Penelitian ini didukung oleh data yang menunjukkan bahwa sistem
pengendalian internal memiliki tingkat capaian rata-rata yang sangat baik. Responden setuju
bahwa SPI penting dalam memastikan akurasi serta keandalan laporan keuangan, serta dalam
mencegah terjadinya kesalahan dan kecurangan dalam proses pelaporan keuangan. Proses
pengendalian internal yang baik terlihat dari adanya prosedur yang jelas dalam pencatatan,
pengawasan, dan pelaporan yang dilakukan selama penyusunan laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Stewardship yang menyatakan bahwa para
pengelola (manajer) dalam organisasi memiliki tanggung jawab untuk bertindak demi
kepentingan pemangku kepentingan (stakeholders). Dalam konteks ini, sistem pengendalian
internal yang efektif menjadi alat bagi pengelola untuk menjalankan tanggung jawab mereka
dalam menghasilkan laporan keuangan berkualitas tinggi. SPI yang baik, pengelola bisa lebih
mudah mengelola sumber daya dan informasi, sehingga meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi laporan keuangan.

Sistem pengendalian internal yang baik diatur oleh Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 60 Tahun 2007 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, yang menekankan
pentingnya pengendalian yang efektif untuk mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan
akuntabilitas publik. Penelitian ini mendukung temuan dari penelitian sebelumnya, seperti
yang diungkapkan oleh Sari dan Rahardjo (2019) penerapan sistem pengendalian internal
yang efektif memberikan dampak positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Artinya,
semakin baik pelaksanaan sistem pengendalian internal, maka kualitas laporan keuangan
yang dihasilkan akan semakin meningkat.. Penelitian serupa juga ditemukan oleh Hidayati
(2020) dan Prasetyo (2021), yang menegaskan pentingnya pengendalian internal dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan daerah.

100



Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan bahwa kompetensi SDM memiliki
peran penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. Diketahui hasil uji analisis
regresi linear berganda yang mengungkapkan bahwa nilai sig untuk variabel kompetensi
sumber daya manusia adalah sebesar 0,005 < 0,05 serta nilai t hitung sebesar 2,933 > t tabel
sebesar 2,004.

Pada penelitian ini kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan OPD Kota Payakumbuh. Temuan ini diperkuat oleh data yang
menunjukkan bahwa tingkat capaian rata-rata responden untuk variabel kompetensi sumber
daya manusia berada pada kategori sangat baik. Para responden sepakat bahwa kompetensi
SDM sangat berperan dalam mendukung penyusunan laporan keuangan berkualitas, yang
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, keterampilan, serta sikap atau perilaku dalam proses
penyusunan laporan keuangan daerah di pemerintah Kota Payakumbuh. Jumlah Pejabat
Pengelola Keuangan Daerah (PPKD) yang bertanggung jawab dalam penyusunan laporan
keuangan pemerintah daerah Kota Payakumbuh adalah 4 pegawai, diantaranya yaitu kepala
bidang akuntansi, subbagian akuntansi, penata laporan keuangan, dan sub bidang evaluasi
dan pelaporan. Dalam menyusun laporan keuangan pemerintah daerah Kota Payakumbuh,
PPKD di Kota Payakumbuh biasanya melakukan pelatihan mencakup berbagai aspek
pengelolaan keuangan dan akuntansi pemerintah diantaranya pelatihan penggunaan Sistem
Informasi Manajemen Darah (SIMDA) dengan fokus pada penggunaan perangkat lunak
SIMDA untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan keuangan daerah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Stedwardship pada asumsi bahwa manajer
berusaha untuk mengelola sumber daya secara optimal guna menciptakan laporan keuangan
yang berkualitas tinggi. Pengetahuan dan keterampilan dari PPK-OPD dan sikap atau
perilaku mereka dalam menangani tugas dan tanggung jawab dapat digunakan untuk
menentukan kompetensi sumber daya manusia, terutama dalam melaksanakan fungsinya,
yaitu menyusun serta menyajikan laporan keuangan pemerintah daerah. Sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi akan dapat menyelesaikan tugasnya secara efektif dan
efisien serta mendukung ketepatan waktu dalam menyusun laporan keuangan. Oleh karena itu
Organisasi Perangkat Daerah khususnya di kota Payakumbuh sebaiknya meningkatkan
kompetensi yang dimiliki untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Ramandei et al. (2020) yang menunjukkan
bahwa kompetensi SDM memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas laporan
keuangan daerah. Temuan yang sama juga ditemukan oleh Suryanti, et al (2022), Agung
(2018), Sumaryati et al. (2020), dan Pebriani (2019).

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Kualitas laporan keuangan daerah pada pemerintah Kota Payakumbuh dipengaruhi
secara signifikan oleh Sistem Informasi Akuntasi, Sistem Pegendalian Intern, dan
kompetensi SDM.

Keterbatasan

Laporan keuangan daerah Kota Payakumbuh digunakan menjadi objek penelitian.
Akibatnya, temuan studi tidak dapat digeneralisasi untuk semua Kota/Kabupaten di
Indonesia. Penelitian ini memakai metode kuesioner untuk mengumpulikan data,
kemungkinan terdapat kelemahan seperti data tertulis dari responden dapat mempengaruhi
hasil penelitian.
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Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian yang selanjutnya, peneliti menyarankan untuk menambah teknik
pengumpulan data dengan wawancara secara langsung, menambahkan variabel tambahan
untuk menunjukkan bahwa hasil penelitian konsisten, dan memperluas subjek penelitian
sehingga dapat digeneralisasi.
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